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ABSTRAK

Syigaq adalah suatu perselisihan atau percekcokan yang terus
menerus antara suami dan istri sehingga tidak ada harapan untuk
damai atau menuju keluarga yang utuh. Perbuatan syigag yang
disebakan karena nusyuznya pihak suami dan istri ini kerap terjadi
khususnya di Kampung Reno Basuki, Kecamatan Rumbia. Kurangnya
pemahaman masyarakat tentang syigaq membuat masyarakat
Kampung Reno Basuki sering terjadi perselisihan diantara kedua
pasangan. Di Kampung Reno Basuki penyebab syigaq terjadi karena
perselingkuhan, sikap tidak menghargai suami, berjudi dan masalah
ekonomi. Masyarakat di Kampung Reno Basuki lebih memilih
menyelesaikan perkara syigaq ke aparatur desa seperti tokoh
masyarakat dan tokoh agama sebagai juru damai yang dapat
memberikan solusi yang baik. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian ini kepada Tinjauan Hukum Islam terhadap
praktik penyelesaian masalah perkawinan akibat nusyuz dan syigaq
serta bagaimana pandangan hukum. Islam’. terhadap praktik
penyelesaian syigag..oleh tokoh masyarakat-dan tokoh agama di
Kampung.Reno Basuki, Kecamatan Rumbia, Lampung Tengah.

Adapun rumusan masalah yang digunakan untuk penelitian, ini
adalahy "bagaimana proses penyelesaian syigaq melaluigtokoh
masyarakat dan tokoh adat diskampting, Reno Basuki‘dan‘bagaimana
tijauan hukum Islam “tentang" praktek -~ penyelesaian syigaq di
Kampung,Reno Basuki, serta tujuan dari penelitian inigyaitu, untuk
mengkaji proses penyelesaian syigaq olehstokoh masyarakat dan tokoh
adat di Kampu asuki dan eksplorasi tinjauan
hukum Islam serta u penyele perselisihan (syigaq) di
Kampung Reno Basuki.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif, yang
sifathnya berupa penelitian deskriptif yaitu suatu penelitian yang
bertujuan untuk menggambarkan mengenai situasi atau kejadian, sifat
sampel pada daerah tertentu dengan mencari informasi-informasi
faktual, keadaan, mengadakan interpetasi yang kritis sekaligus
mencari metode pemecahannya dengan cara berfikir yang deduktif
dan induktif.

Dari hasil penelitian tersebut dapat di simpulkan bahwa dalam
upaya praktik penyelesaian syigaq di Kampung Reno Basuki oleh
tokoh masyarakat dan tokoh agama sebagai hakam diantaranya,
memberikan nasihat kepada kedua belah pihak, musyawarah, dan
mencari titik temu dari segala arah permasalahan yang terjadi
untuk mencapai hasil yang memuaskan. Adapun dalam proses



praktik penyelesaian syigaq yang dilakukan di Kampung Reno
Basuki telah sesuai dengan hukum Islam yaitu Al-Quran surat An-
Nisa ayat 34 dan 35, dalam menyelesaikan masalah syigaq dari
proses awal sampai akhir hingga menemukan titik terang telah
sesuai dengan hukum Islam.

-



ABSTRACT

Shigag is an achievement or constant bickering between husband
and wife so that there is no hope for peace or towards a complete
family. Syigaq acts caused by the nusyuznya of husband and wife
often occur, especially in Reno Basuki Village, Rumbia District. The
lack of public understanding of syigaq makes the people of Kampung
Reno Basuki often occur between the two couples. In Reno Basuki
Village, the cause of syigaq occurred due to infidelity, disrespect for
husbands, gambling and economic problems. The community in Reno
Basuki Village prefers to resolve syigaq cases to village officials such
as community leaders and religious leaders as peacemakers who can
provide good solutions. Therefore, the authors are interested in
conducting this research on the Islamic Law Review on the practice of
resolving marital problems due to nusyuz and syigagq and how Islamic
law views the practice of syigaq by community leaders and religious
leaders in Reno Basuki Village, Rumbia District, Central Lampung..

The formulation of the problem used in this research is how the
process of settling syigaq through .community-leaders and traditional
leaders /in.Reno Basuki Village and how Islamic law: reviews the
practice of syigaq settlement in Reno Basuki Village, and the purpose
ofuthisy research is to examine the process of syigaq/ settlement by
community leaders and traditienal leaders in Reno Basuki Village and
to“explore an-overview ofIslamic law ‘and dispute resolution efforts
(syiqag)uin,Reno Basuki Village. 7

The research methodsused is a qualitative method, which is in the
form of descripti , Which'is aims to describe a
situation or event, the e of the e in a particular area by
looking for factual information, circumstances, holding critical
interpretations as well as looking for methods of solving it by way of
thinking. deductive and inductive.

From the results of this study, it can be concluded that in an effort
to practice the settlement of syigag in Reno Basuki Village by
community leaders and religious leaders as judges, among others,
providing advice to both parties, deliberation, and finding common
ground from all directions of problems that occur to achieve results
that are mutually beneficial. satisfying. As for the practice process of
solving syigagq which was carried out in Reno Basuki Village, it was
in accordance with Islamic law, namely the Al-Quran Surah An-Nisa
verses 34 and 35, in solving the problem of syigaq from the beginning
to the end until finding a bright spot it was in accordance with Islamic
law.
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“Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara keduanya,
Maka kirimlah seorang hakam dari keluarga laki-laki dan seorang
hakam dari keluarga perempuan. jika kedua orang hakam itu
bermaksud Mengadakan perbaikan, niscaya Allah memberi taufik
kepada suami-isteri itu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi
Maha Mengenal”. (QS. An-Nisa [4] : 35)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Judul merupakan suatu gambaran yang dapat minyiaratkan
maksud atau isi dari karya ilmiah untuk lebih memperjelas pokok
bahasan, maka perlu penjelasan judul dengan makna atau definisi
yang terkandung di dalamnya, dengan jelas judul skirpsi ini adalah

“PENYELESAIAN SYIQAQ MELALUI TOKOH
MASYARAKAT DAN TOKOH AGAMA DALAM
PERSPEKTIF HUKUM ISLAM (Studi Kasus Di Kampung
Reno Basuki, Kecamatan Rumbia, Lampung Tengah)’> untuk
menghindari adanya kesalah pahaman dalam memahami maksud
serta tujuan maka perlu dilakukan penegasan judul sebagai berikut.

Penyelesaian menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI). adalah Proses, cara, pembuatan, menyelesaikan (dalam

. berbagai-arti seperti pemberesan, pemecahan) persengketaan yang
memerlukan penyelesaian hukum.'e
\ Syigag mengandung larti [pertengkaran, kata ini piasanya
dihubungkankepada suami istri sehingga.erarti peftengkaran
yang terjadi-antara suami istri yang tidak dapat-disélesaikan sendiri
oleh keduan i ini timbul__bi mi atau istri atau
keduanya tidak me akan ke an yang mesti dipikulnya.
Syigaq adalah pertengkaran antara suami dan istri, perselisihan ini
mungkin disebabkan karena istri syiqaq atau mungkin juga karena
suami berbuat kejam dan aniaya kepada istrinya.?

Tokoh masyarakat diartikan sebagai orang yang terkemuka,
terkenal, terpandang, dan dihormati oleh masyarakat (seperti
terkenal dalam bidang politik, ekonomi, agama, kebudayaan, dan
sebagainya). Sedangkan menurut J Laski, masyarakat adalah
kelompok manusia yang hidup bersama dan bekerjasama untuk

! purwadamainta, Kamus Besar Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat
Bahasa, 2003), 360.

2 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia (Jakarta:
Kencana, 2011), 194.


https://pa-pasarwajo.go.id/artikel-pengadilan/286-urgensi-pengangkatan-hakam-pada-perkara-perceraian-dengan-alasan-syiqaq#ftn2
https://pa-pasarwajo.go.id/artikel-pengadilan/286-urgensi-pengangkatan-hakam-pada-perkara-perceraian-dengan-alasan-syiqaq#ftn2

mencapai keinginan bersama. Jadi tokoh masyarakat adalah
seorang Yyang terkemuka, terpandang, dan dihormati oleh
masyarakat yang selalu dijadikan rujukan dan sebagai tempat
bertanya perihal permasalahan masyarakat.?

Tokoh agama merupkan tokoh yang mempunyai peran dalam
pembinaan keagamaan yang di harapkan aktif dalam pembinaan
masyarakat mengadakan kegiatan keagamaan seperti pengajian,
tablik akbar dan aktif dalam dakwah keagamaan.*

Perspektif adalah suatu “cara atau sudut pandang tentang
suatu peristiwa”.”

Hukum Islam, hukum syara’ menurut ulama ushul ialah
doktrin (kitab) syar’i yang bersangkutan dengan perbuatan orang-
orang mukallaf secara perintah atau diperintahkan memilih atau
berupa ketetapan (tagrir). Sedangkan menurut ulama figh hukum
syara ialah efek yang" dikehendaki oleh kitab syar’i dalam
perbuatan.seperti wajib; sunnah, mubah, makruh, haram.®

_ Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dipahami-bahwa
yang dimaksud dalam judul skripsi ini adalah sebuah
penelitian untuk mengungkap dan nienganalisis upaya praktik, :
penyelesaian syigag oleh tokoh masyarakat dan_tokoh agamia™
berdasarkan™perspekiif..hukum Islam _di. Kampung"™ Reno

Basuki, Kecamwmmpunw

B. Latar Belakang Masalah
Perkawinan menurut hukum Islam yaitu ikatan atau akad yang
sangat kuat atau mithagan ghaliza. Disamping itu perkawinan tidak
lepas dari unsur perintah Allah dan melaksanakannya adalah
ubudiyah (ibadah). lkatan perkawinan sebagai mithagan ghaliza,
dan mentaati perintah Allah bertujuan untuk membina dan
membentuk terwujudnya hubungan ikatan lahir batin antara

® Meriam Budiajo, Dasar-Dasar Ilmu Politik Lokal dan Beberapa Isu
Terseleksi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), 21.

# Kamus Besar Besar Bahasa Indonesia, 102.

5 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia
(Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), 478.

® Amir Syarifuddin, Usul Figh, (Jakarta: Usul Figh, 2014), 2.
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seorang pria dengan wanita sebagai suami istri dalam kehidupan
keluarga (rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan
syariat agama Allah.’

Islam sangat memperhatikan pentingnya pembentukan
keluarga melalui perkawinan, yang merupakan salah satu yang
biasanya dilakukan oleh manusia. Adapun yang harus diperhatikan
adalah kualitas perkawinan dan hubungan pasangan suami istri,
serta kehidupan sosial mereka setelah perkawinan sehingga dapat
meningkatkan dan menjamin  kesejahteraan keluarga dan
kesejahteraan masyarakat. Makhluk yang diciptakan Allah SWT
berpasang-pasangan inilah Allah menciptakan manusia menjadi
berkembang biak dan berlangsung dari generasi ke generasi
berikutnya, sebagaimana tercantum dalam Firman-Nya Al-Quran
surat An-Nisa (4) : 1.
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“Hai se a berta%da Tuhan-mu yang
telah menciptakan kamtrdari seorang diri, dan dari padanya Allah
menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah
memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak.
dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan)
nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah)

hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan
mengawasi kamu. ” (QS. An-Nisa [4] : 1)

Maksud diatas bahwa Allah Swt akan menciptakan anak-anak

" Djaman Nur, Figih Munakahat (Semarang: CV. Toha Putra Semarang,
1993), 203.



yang banyak apabila melakukan perkawinan. Perkawinan sangat
dianjurkan untuk dilakukan agar manusia tetap mendapatkan
keturunan yang sholih dan sholihah. Islam mengatur manusia
berjodoh-jodohan itu melalui jenjang perkawinan yang
ketentuannya dirumuskan dalam wujud aturan-aturan yang disebut
hukum perkawinan Islam. Sebuah perkawinan dimaksudkan agar
dapat berlangsung seumur hidup, dan perkawinan yang bahagia
dan kekal harus selalu berdasar Ketuhanan Yang Maha Esa.
Apabila dalam rumah tangga agama dijadikan sebagai pedoman
hidup, maka dapat dipastikan akan mampu menghadapi segala
persoalan di situasi dan kondisi apapun. Kebahagiaan dalam
sebuah keluarga merupakan keinginan yang pasti diharapakan
semua manusia.

Dalam mewujudkan perkawinan yang bahagia, kekal memang
bukanlah perkara. _yang mudah, karena - ternyata banyak
permasalahan yang timbul dan mengganggu bahtera rumah tangga
yang pada akhirnya menghambat cita-cita mulia perkawinan itu
sendiri,, ‘bahkan " tidak jamang hingga Putus' perkawinan yang
disebabakan hadanya. sengketa 'dalam Jperkawinan itu sendiri:’
Keltarga merupakan Kelanggengan kehidupan keluarga méstinya
merupakan farapan setiap orang, sehingga-tidak seorafigpun ketika
melangsungkan inan mangharal elisihan apalagi
terjadi perceraian dala awinannya; tetapi dalam perjalanan
perkawinan kadang-kadang muncul problem yang menyebabkan
perselisihan itu terjadi.

Tidak jarang dalam sebuah keluarga suami dan istri
mengalami perselisihan, bisa jadi karena pihak istri berselingkuh,
tidak menuruti perintah suami, dan keluar rumah tanpa berpamitan
kepada suami. Maka hal ini dapat menimbulkan perselisihan
diantara keduanya, akan tetapi tidak hanya pihak istri yang dapat
menyebabkan nusyuz pihak suami pun sering kali melakukan
perbuatan tersebut. Bisa jadi pihak suami sering keluar malam,

8 Falah Saebani, Hukum Perdata Islam di Indonesia (Bandung: Pustaka
Setia, 2011), 36.
? Ibid., 53.
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melakukan tindakan kekerasan dalam rumah tangga, berselingkuh,
dan tidak menafkahi istrinya maupun anaknya. Dalam hal ini dapat
simpulkan bahwa perbuatan nusyuz yang dapat menimbulkan
syigagq dalam berumah tangga bisa disebabkan oleh kedua belah
pihak. Perbuatan syiqaq tersebut pernah terjadi di Kampung Reno
Basuki, Kecamatan Rumbia, contohnya pasangan Bapak Mursid
dengan Ibu Sulis, dalam kasusnya Bapak Mursid melakukan
nusyuz karena sering keluar malam dan berjudi, akhirnya timbullah
perselisihan diantara keduanya.

Contoh lainnya yaitu keluarga dari Bapak Santoso dengan Ibu
Dewi, kedua pasangan tersebut sama-sama melakukan perbuatan
nusyuz, diantaranya Bapak Santoso melakukan perselingkuhan
dengan istri tetangganya, lalu Ibu Dewi sering kaluar rumah tanpa
berpamitan pada suaminya. Hal ini tentunya menjadi perbuatan
yang tidak baik karena keduanya sama-sama melakukan perbuatan
yang dilarang agama Islam. Oleh sebab itu timbullah syigaq
diantara kedua belah pihak. Dalam kasus ini, perlunya sikap saling
menghargai dan mengenti akan haksdan kewajiban masing-masing
" supaya terciptanya keluarga yang ‘harmonis. Apabila keduanya
menyadari akan pentingnya saling menghargai antdra” kedua
pasangafi‘Thaka, harapan keluarga yang-harmonis-akan terwujud.

Hukum mengatur h ajiban suami isteri
sedemikian rupa, se a suami memikul kewajiban yang
luhur untuk menegakkan rumah tangga yang sakinah, mawadah,
warahmah yang menjadi basis utama bangunan suatu
masyarakat.’® Suami istri wajib saling mencintai, menghormati,
setia serta memberi bantuan lahir dan batin yang satu dengan yang
lainnya. Hak dan kewajiban masing-masing suami istri telah
ditegaskan dalam Al-Quran dan hadist yang kemudian
dikuhususkan dalam pembahasanya dalam Figh Munakahat dan
telah diatur dalam kompilasi hukum Islam. Ketika seorang istri
tidak menjalankan kewajibanya sebagaimana mestinya, maka
dalam Islam si istri tersebut disebut nusyuz seperti yang telah

10 1bid., 42.



dijelaskan dalam AI—Quran surat An-Nisa (4) ayat . 34.
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“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh
karena Allah telah-melebihkan. sebahagian mereka (laki-laki) atas
sebahagian yang lain (wanita), dan karena.mereka (laki-laki) telah
menafkahkan sebagian dari harta mereka. sebab itu'Maka wanita
yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi- memelihara diri
ketlka suaminya tidak ada,,oleh karena Allah telah memellhara
(mereka) wanita=wanita yang kamu khawatirkan AUsyuznya; Maka
nasehatilah™fereka dan._pisahkanlah_mereka —di*fémpat tidur
mereka, dan pu eka. kemudian4i eka mentaatimu,
Maka janganlamri-cari J‘Menyusahkannya.
Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha besar.” (QS. An-
Nisa [4] : 34)

Begitupun dengan suami, apabila tidak menjalankan
kewajibanya sebagaimana mestinya maka pihak suami tersebut
disebut nusyuz. Seperti disebutkan dalam Al-Quran surat An-Nisa
(4):128.
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“Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau sikap
tidak acuh dari suaminya, Maka tidak mengapa bagi keduanya
Mengadakan  perdamaian yang  sebenar-benarnya, dan
perdamaian itu lebih baik (bagi mereka) walaupun manusia itu
menurut tabiatnya kikir. dan jika kamu bergaul dengan isterimu
secara baik dan memelihara dirimu (dari nusyuz dan sikap tak
acuh), Maka Sesungguhnya Allah adalah Maha mengetahui apa
yang kamu kerjakan.” (QS. An-Nisa [4] : 128)

Dari ayat diatas.maka dapat dipahami bahwa didalam Al-
Quran juga sedikitnya menyebutkan kata-nusyuz dari pihak suami.
Meskipun. dalam hal ini tidak dijelaskan secara lebih rinci

». Sebagaimana penjelasan di dalam Al-Quran terhadap nusyuznya
seorang istri.. Dampak¥ yang ditimbulkan dari /nusyuz adalah

' terjadinya syigaq yaitu perpecahana, permusuhan,pertentangan atau
persengketaan:=Secara terminologis Figh syigaq diartikan dengan
keretakan yang sangathebat antara suami.istri."* Dimana keduanya
memang sali ar hebat rperkawinan mereka
berujung retak. Oleh karena itu Alfah memberikan solusi yang
sangat bijak agar menunjuk seorang hakam yaitu juru penengah,
pendamai dari keluarga suami dan satu orang hakam dari keluarga
istri. Dipilih dari pihak keluarga karena biasanya mereka
mengetahui keadaan yang terjadi dalam rumah tangga suami istri
yang sedang cekcok tersebut. Diharapkan orang yang ditunjuk
sebagai hakam ini bisa menasihati suami istri yang sedang
bertengkar hebat tersebut, sehingga mereka bisa rukun kembali.

Dari pengamatan yang penulis perhatikan, mendorong rasa
ingin tahu tentang bagaimana praktik pelaksanaan dalam

1 Muhammad Abdul Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat: Kajian
Fikih Nikah Lengkap (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), 105.



menyelesaikan masalah perkawinan akibat nusyuz dan syigaq di
Kampung Reno Basuki, Kecamatan Rumbia, Kabupaten Lampung
Tengah. Sehingga penulis menuangkanya dalam bentuk skripsi
ysng berjudul “PENYELESAIN SYIQAQ MELALUI TOKOH
MASYARAKAT DAN TOKOH AGAMA DALAM
PERSPEKTIF HUKUM ISLAM (Studi Kasus Di Kampung
Reno Basuki, Kecamatan Rumbia, Lampung Tengah)”. Dengan
harapan bahwa skripsi ini dapat bermanfaat dan sedikit
menyumbangkan keterangan mengenai perselisihan yang terjadi
antara suami isteri (syigaq) yang dapat berakibat pada perceraian

. Fokus dan Sub Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, fokus penelitian
ditetapkan padaarea spesifikasi yang akan diteliti. Penelitian ini
dilakukan menggunakan studi. lapangan dan analisis masalah
berupa | syigaq Yyang konsep penyelesaiannya melalui tokoh
masyarakat dan tokoh agama dalam prespektif hukum' Islam yang
teradi di- Kampung Reno /Basukis Kg(’:amatan Rumbia, Lampung
Tengah. : W :

. Rumusan Masalah

Dalam kﬂmah tar suami isteri
seharusnya dapat saling melengkapi satu sama lain dan memenuhi

kebutuhan lahir maupun bathin, namun Kketika semua yang

diharapkan tidak juga tercapai dalam kehidupan rumah tangga

tersebut dapat timbul perkara yang sebenarnya tidak dikehendaki
yakni terjadi perselisihan antara keduanya. Dari rumusan tersebut
penulis rinci dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut:

1. Bagaimana praktek penyelesaian syigag melalui tokoh
masyarakat dan tokoh agama di Kampung Reno Basuki,
Kecamatan Rumbia, Lampung Tengah ?

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam tentang praktek
penyelesaian syiqaq di Kampung Reno Basuki, Kecamatan
Rumbia, Lampung Tengah ?



E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini yang ingin dicapai

berdasarkan penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengkaji proses praktek penyelesaian syigaq menurut
tokoh masyarakat dan tokoh agama mengenai perselisihan
(syigaq) yang berakibat pada perceraian.

Untuk mengeksplorasi tinjauan hukum Islam dan upaya
penyelesaian perselisihan (syigaq) oleh tokoh masyarakat dan
tokoh agama di kampung Reno Basuki, Kecamatan Rumbia

F. Manfaat Penelitian

Manfaat dan signifikansi dari penelitian ini adalah:

Hasil kajian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan
manfaat bagi khazanah keilmuan bidang hukum, baik hukum
perdata positif maupun.hukum perdata.lslam.

Menambah pembendaharaan kepustakaan hukum umumnya
dan hukumIslam khususnya di bidang Peradilan Agama.

G. Kajlan Penelitian Terdahulu yang Relevan

g

»Skripsi, Iswatun Hasanah, NPM: 1421010075. ”Peran Hakam

Dalafr—Penyelesaian Nusyuz_.Suami —1stfi". Mahasiswa
Universi Negeri .Rad ampung, Program
FakultamBerdasam%enelitian, skripsi
menyatakan bahwa Perselisihan antara suami istri nusyuz,
merupakan alasan utama bagi suami istri tersebut untuk
melakukan perceraian, atau dengan kata lain bahwa perceraian
tersebut terjadi akibat suatu pertengkaran atau perselisihan
antara suami istri setelah tidak berhasil didamaikan oleh
hakamain ( dua orang pendamai).*?

Skripsi, Leny Novianti, NIM : 13780005, “Penyelesaian

Sengketa Syigag antara Suami Isteri dalam Perkawinan
ditinjauan Menurut Hukum Islam (Studi Pada Desa Maunasah

12 Eko Antono, “Tinjauan Tentang Syigaq Sebagai Alasan Perceraian”

(Surabaya, Universitas Airlangga Surabaya, 2013).
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Papeun Kecamatan Krueng Barona Jaya Kabupaten Aceh
Besar Provinsi Aceh). Mahasiswa Sebelas Maret Surakarta,
Program llmu Hukum. Berdasarkan Hasil Penelitian, skripsi
menyatakan Faktor penyebab terjadinya Syigaq antara suami
istri dalam perkawinan di Desa Meunasah Papeun ialah 9
disebabkan adanya nusyuz dalam bentuk perkataan (menuduh
istri melakukan fahisyah) ataupun perbuatan (seperti
berselingkuh) yang dapat menyingung atau merugikan
pasangan suami/istri baik yang dilakukan oleh suami ataupun
nusyuz yang dilakukan oleh istri. Penyelesaian sengketa
syigaq antara suami istri_dalam perkawinan menurut hukum
Islam di Desa Meunasah Papeun ialah penyelesaian secara
damai dengan cara mengutus hakam yang adil dan bijaksana
dari kedua belah pihak yaitu pihak keluarga.laki-laki (suami)
ataupun dari pihak keluarga perempuan (istri) dengan tujuan
mendamaikan pasangan suami istri yang _berSengketa,
sebagaimana yang disebutkan di dalam Al-Qur’an Surah An-
Nisa’ ayat 35.%° iy -

Skripsi, \Indria " Lailatus | Sa’ diyah), NIM : 107044102281
“Syigaq Akibat Tidak Adanya Nafkah Bathin SebagaigAlasan

Perceraian—(Kajian. Terhadap Putusan -Pefkara Nomor

229/pdt.G/ Pengadilan Jakarta Timur).
Mahasiswa;m Islam Mf Hidayatullah
Jakarta, Program Studi Hukum Keluarga Islam Fakultas
Syariah dan Hukum. Berdasarkan Hasil Penelitian, skripsi
menyatakan Faktor penyebab terjadinya Syigag antara suami
istri dalam perkawinan di Desa Meunasah Papeun ialah
disebabkan adanya nusyuz dalam bentuk perkataan (menuduh
istri melakukan fahisyah) ataupun perbuatan (seperti
berselingkuh) yang dapat menyingung atau merugikan
pasangan suami/istri baik yang dilakukan oleh suami ataupun

13 Leny Novianti, “Penyelesaian Sengketa Syigaq antara Suami Isteri dalam

Perkawinan ditinjauan Menurut Hukum Islam (Studi Pada Desa Maunasah Papeun
Kecamatan Krueng Barona Jaya Kabupaten Aceh Besar Provinsi Aceh)” (Aceh,
Sebelas Maret Surakarta, 2017).



11

nusyuz yang dilakukan oleh istri. Penyelesaian sengketa
syigaq antara suami istri dalam perkawinan menurut hukum
Islam di Desa Meunasah Papeun ialah penyelesaian secara
damai dengan cara mengutus hakam yang adil dan bijaksana
dari kedua belah pihak yaitu pihak keluarga laki-laki (suami)
ataupun dari pihak keluarga perempuan (istri), sebagaimana
yang disebutkan di dalam Al-Qur’an Surah An-Nisa’ ayat
35.4
Berdasarkan kajian teori di atas terdapat perbedaan dan
persamaan penelitian antar penulis karya ilmiah. Menurut skripsi
Nur Amilliah (2008) dengan judul “Perselisihan Sebagai
Pertimbangan Hakim Dalam Menjatuhkan Putusan Perkara
Perceraian di PA Semarang Tahun 2008”. Mengkaji tentang faktor
penyebab perceraian berdasarkan ekonomi yang lemah, adanya
pihak ketiga, dan intervensi.dari-orang tua. Sedangkan Jurnal Asni
(2014). dengan judul “Pertimbangan .Maslahat Dalam Putusan
. Perceraian ' Akibat Kekerasan Dalam Rumah Tangga di Pengadilan
Agama”. . m
~ Penelitian ini /memaparkan' ) penyelesaian  kasus=Klasus
perceraian akibat kekerasan dalam rumah” tanggad (KDRT).
Kemudiaf™Jurnal Hilmia judul “Perceraian karema Alasan Murtad
Ahwal Al-Sy i Peradilan”A: iversitas Islam Negeri
Syarif HidaMta Faku%an Hukum 2007”.
Perceraian yang dikarenakan suami murtad, sehingga terjadi
adanya perceraian. Pada penelitian Hilmia suami yang murtad
dapat menimbulkan perceraian karena pihak istri tidak dapat
menerima adanya perbedaan agama dalam suatu rumah tangga.
Dari ketiga penelitian diatas sama-sama membahass tentang
perceraian yang terjadi karena adanya suatu masalah dalam rumah
tangga, diantaranya karena faktor ekonomi yang lemah, adanya
pihak ketiga, dan adanya intervensi dari keluarga, serta terjadinya

% Indria Lailatus, “Syigaq Akibat Tidak Adanya Nafkah Bathin Sebagai
Alasan Perceraian (Kajian Terhadap Putusan Perkara Nomor 229/pdt.G/2008/PA.JT
Pengadilan Agama Jakarta Timur)” (Jakarta, Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2014).
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kekerasan dalam rumah tangga tersebut. Walau berbeda-beda topik
pembahasan akan tetapi memiliki satu pokok pembahasan yang
sama, yaitu tentang perceraian dan permasalahan dalam rumah
tangga.

. Metode Penelitian

Untuk memperoleh data yang akan dibutuhkan untuk

menyusun skripsi ini, maka penulis menggunakan beberapa metode
antara lain:

Jenis Penelitian

Adapun penulisan karya ilmiah ini dengan menggunakan
metode Penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian
yang dilakukan dengan terjun langsung ke daerah obyek
penelitian, guna memperoleh data yang berhubungan dengan
berbagai permasalahan yang penulis bahas. Dalam penelitian
ini/ digunakan metodologi penelitian yang menggunakan
penelitian '~ kualitatif. ~ Yaitu prosedur = penilaian yang

) ‘menghasilkan data deskriptif besupa kata-kata tertulis atau
lisan ‘dari_orang-orahg,‘dan perilaku yang dapat dialami,”
' “Adapun data-data tersebut diperoleh dengan‘jalan wawlancara

dengaf™beberapa_.informan, yang..mana -inféfman dalam

peneletian wmh masWokoh agama di
Kampung Reno Bastki:

Sifat Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan dalam
penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan penelitian
deskriptif. Pendekatan ini diambil penulis karena didasarkan
oleh subyek penelitian sebagai data primer yang sangat
dibutuhkan dalam penelitian adalah manusia serta beberapa
buku atau dokumen yang ada kaitanya dengan penelitian
tersebut.

15 Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja

Rosadakarya, 2009), 3.
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Riset Data

Sebagai suatu penelitian hukum normatif yang hanya

ditujukan pada putusan Pengadilan Agama, maka jenis data
yang diperlukan untuk menjawab permasalahan dalam
penelitian ini adalah berupa bahan-bahan

hukum. Dalam hal ini, baik yang bersumber dari bahan hukum
primer dan bahan hukum sekunder.

)

b)

Adapun bahan-bahan hukum yang dimaksud adalah:
Bahan hukum Primer

Menurut Peter Mahmud Marzuki, bahan hukum
primer merupakan bahan hukum yang bersifat autoritatif
artinya mempunyai otoritas. Di antara yang termasuk
kategori tersebut adalah peraturan perundang-undangan
dan. putusan_ hakim.'® Dari penjelasan tersebut jika
dikaitkan. dengan- objek pembahasan ini, maka bahan
hukum primer itu terdiri dari-Undang-Undang Nomor 1
Tahun 1974 tentang Perkawinan, Peraturan Pemerintah
Nomor 9 Tahup 1975 gtentang Pelaksanaan Undang-
Undang ‘Nomor, 1 Tahun 1974 tentangPerkawinan, dan
Undang-Undang Nomor 3 tahun 2006 tentang Perubahan

“Atas Undang-Undang Nomer. 7 Tahtifi 1989 tentang

ol fg—
Bahan HukumiSekunder

Dari penelitian ini sebagai pelengkap data dalam
mencari jawaban dari permasalahan yang disebutkan
sebelumnya, maka diperlukan bahan hukum sekunder
baik berupa kitab-kitab fikih yang merupakan hasil karya
para ahli dalam bidang hukum Islam,'” jurnal-jurnal
hukum, kamus hukum,® dan hasil interview (wawancara)
dalam bentuk tertulis.*® Dalam hal ini penulis melakukan

(Malang:

16 Johnny Ibrahim, Teori dan Metodologi Penelitian Hukum Normatif
Bayumedia Publishing, 2007), 35.

17 Spekanto, Pengantar Penelitian Hukum, t.t., 52.

18 peter Mahmud, Penelitian Hukum, t.t., 155.

¥ Ibid., 165.
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interview (wawancara) terstruktur terhadap beberapa
tokoh masyarakat dan tokoh agama sebagai hakam
peradilan yang membuat laporan tertulis berupa data-data
perkara di kampung Reno Basuki, Lampung Tengah.

Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan

dengan cara sebagai berikut :

d) Mengumpulkan berbagai referensi baik berupa buku-
buku, jurnal-jurnal hukum, dan kitab-kitab fikih yang
khusus berbicara tentang penyelesaian perkara syigaq
yang ruang lingkup permasalahannya berada di kampung
Reno Basuki, Lampung Tengah. Dari data tersebut
diolah sedemikian rupa, sehingga akan terlihat dengan
jelas sebagai jawaban atas.

b) Interview atau wawancara; yakni tanya jawab lisan antara
dua. orang atau lebih' secara langsung bertatap muka
antarapewawancara dengan orang yang-diwawancara

. ‘Dalam hal ini pehulis melakukan wawancara terstruktur
dengan pihak-pihak 'yang' ada\ kaitannya dengan gjudul
skripsiini_yaitu panitera muda hukum“dan hakim yang
memeriksa perkara syigaq _inis. Dengan tujuan agar

mempﬂyang le ai alat dalam
membantu menemukan jawaban atas permasalahan yang

diteliti dalam skripsi ini.
Teknik Analisis Data

Metode analisis data dilakukan dengan cara
mendeskripsikan data-data tersebut secara jelas dan
mengambil isinya dengan menggunakan content analysis.
Data kemudian diinterpretasikan dengan menggunakan bahasa
penulis sendiri. Untuk memperjelas analisis data tersebut,
maka penulis menggunakan dua teori yang relevan yaitu teori
strukturalis fungsional sebagai pisau analisis untuk melihat
faktor-faktor penyebab terjadinya syiqaq selama tahun 2016-
2022 yang terjadi di Kampung Reno Basuki, Lampung
Tengah.
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6. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Populasi adalah wilayah genralisasi yang terdiri dari
objek dan subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik
tertentu yang di tetapkan peneliti untuk di pelajari dan
kemudian di tarik kesimpulan nya. Populasi yang
nantinya pilih sebagai objek penelitian di kampung reno
basuki yang berjumlah 5596 jiwa dan 1805 kepala
keluarga. Bagi masyrakat yang melakukan syigaq
berjumlah 5 pasangan syigag, dan 2 orang tokoh agama
dan 3 tokoh masyrakat
b. Sampel

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Secara keseluruhan
di/ kampung reno. basuki - memiliki 8 dusun, masing
masing dusun terdiri dari 699 jiwa dan<226 kepala
keluarga, dari jumlah keseluruhan di"kampung reno
basuki. memiliki 5596 jiwa dan 1805 kepala keluarga.
Dari jumlah tersebut di kampung reeno‘basuki memiliki
5268.jiwa beragama muslim dan 328 jiwa berdgama non
mustim. Berdasarkan data di.atas diambil"5 tokoh agama

dam terdapat an syigaq sebagai
sampel da nelitian i

Sistematika Pembahasan

Skripsi ini disusun dengan menggunakan uraian yang
sistematis untuk memudahkan pengkaji dan pemahaman terhadap
persoalan yang ada. Adapun sistematika dalam penulisan skripsi
ini sebagai berikut:

Bab 1 Pendahuluan, pembahasan meliputi: Penegasan judul,
latar belakang masalah, fokus dan Sub-Fokus penelitian, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian
terdahulu  yang relevan, metode penelitian, sistematika
pembahasan.

Bab Il Landasan Teori, membahas tentang pengertian syigaq
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dan nusyuz serta dasar hukumnya. Membahas tentang bentuk-
bentuk syigaq dan nusyuz, dan membahas tentang alasan syigaq
dan nusyuz.

Bab Il Laporan Penelitian, menjelaskan sekilas tentang profil
Kampung Reno Basuki. Membahas praktik penyelesaian syigaq
melalui tokoh masyarakat dan tokoh agama.

Bab IV Analisis Data, menganalisis praktik penyelesaian
syigag melalui tokoh masyarakat dan tokoh agama dan mengkaji
tinjauan hukum islam terhadap praktik penyelesaian syigaq di
Kampung Reno Basuki.

Bab V Penutup, berisikan tentang kesimpulan dan
rekomendasi terhadap praktik penyelesaian syigag.

Wzia




BAB 11
LANDASAN TEORI

A. SYIQAQ

1.

Syigaq Dalam Hukum Islam

Syigag mengandung arti pertengkaran, kata ini biasanya
dihubungkan kepada suami istri sehingga berarti pertengkaran
yang terjadi antara suami istri yang tidak dapat diselesaikan
sendiri oleh keduanya. Syigaq ini timbul bila suami atau istri
atau keduanya tidak melaksanakan kewajiban yang mesti
dipikulnya.” Menurut istilah, syiqaq dapat berarti krisis
memuncak yang terjadi antara suami istri sedemikian rupa,
sehingga antara suami istri terjadi pertentangan pendapat dan
pertengkaran, menjadi dua pihak yang tidak mungkin
dipertemukan  dan - kedua belah_.pihak tidak dapat
mengatasinya.*

Sedangkan Menurut bahasa, syigaq artinya persengketaan

Jperpecahan. Adapun yang dimaksud adalah perpecahan, atau

perselisihan ‘antara..suami istri. Apabila di antara Jkéum
“pmusliming, melihat atau menyaksikan _terjadinyag#8yigaq di

antara=suami istri, mereka harus-berusaha=ffierukunkan dan
mendamai kembali .den engangkat seorang
hakam dari pi uarga Imeorang hakam dari
pihak keluarga perempuan.”’ Dalam ilmu figih yaitu
perselisihan antara suami istri yang pada dasarnya suami
dilarang memukul istri kecuali segala nasehatnya tidak
diperhatikan, diperbolehkan memukul yang bersifat mendidik
istri yang membangkan, maka baginya tidak berhak diberi

nafkah dan kemudian dibawa ke meja perdamaian untuk
mempertimbangkan, apakah pernikahan diteruskan atau

241.

2 syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, 194.
2L Abdul Rahman Gazali, Figih Munakahat (Jakarta: Prenada Media, 2003),

22 Ahsin W. Al-Hafidz, Kamus llmu Al-Quran (Jakarta: Amzah, 2008), 277.
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diputuskan.?® Sedangkan Menurut Madzhab Syafi’i syigaq.
Artinya, perselisihan yang terjadi antara dua orang suami istri
yang tidak dapat lagi didamaikan.?* Didalam tafsir Ibnu Katsir
disebutkan arti syaigaq : Syigag vyaitu perselisihan
(persengketaan) di antara keduanya, antara suami dan istri.
Maka utuslah seorang penengah dari keluarga suami dan
seorang penengah dari keluarga istri, untuk menentukan
tindakan yang dipandang oleh keduanya akan bermaslahat.
2. Dasar Hukum Syigaq

Dasar hukumnya sebagaimana firman Allah SWT QS.

An-Nisa (4) ayat 35:

sw P 2 € su Z s A s o287 s
wL&);ﬁL&‘yL&‘MUWQL@WQ})

£

11322 o) ol
(357 Ll 5,5y @

. Dan jika. kamu. khawatirkan yada persengketaan antara
‘kédu_anya, Maka kirimlah seorang hakam.dari keluarga Taki-
laki dan seorang_hakam dari keluarga-perempuan. jika kedua
orang hakaWsud Men baikan, niscaya
Allah memberi taufik®kepada“ suami-isteri itu. Sesungguhnya
Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal. (QS. An-Nisa
[4]:35)

Avyat 35 Surat An-Nisa merupakan kelanjutan dari ayat
34 yang menerangkan cara-cara memberi pelajaran kepada
istrinya yang melalaikan kewajibannya. Apabila yang
diterangkan ayat 34 telah dilakukan, namun perselisihan terus
memuncak, maka suami hendaknya tidak tergesa-gesa

2 Nogarsyah Moede Gayo, Kamus Istilah Agama Islam (Jakarta: Progres,
2004), 443,

2 Tbnu Mas’ud dan Zainal Abidin, Figih Madzhab Syafi"i Edisi Lengkap
Muamalat, Munakahat, Jinayat (Jakarta: Cv Pustaka Setia, 2000), 336.
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menjatuhkan talak, melainkan mengangkat dua orang hakam
yang hendak bertindak sebagai juru damai.?®
Kedua juru penengah tadi hendaklah ia bersungguh-
sungguh dalam mengusahakan perdamaian dan
menghilangkan persengketaan mereka. Kedua juru penengah
tersebut juga hendaklah dari kalangan orang yang jujur dan
terpercaya dalam memberikan solusi terbaik, bahwa mereka
juga harus berani memutuskan sesuatu yang tidak diharapkan
jika memang itu adalah solusinya, dan mereka harus tetap
bersandarkan pada kebenaran.?® Menurut suatu riwayat dari
Imam Syafi’i, Pernah datang dua orang suami istri kepada Ali
R.A dan beserta mereka ikut pula beberapa orang lainnya. Ali
menyuruh mereka untuk mengutus seorang hakim. Kemudian
berkata kepada keduanya, Kamu tentu tahu, apa yang wajib
kamu lakukan. Apabila kamu berpendapat bahwa kamu dapat
mendamaikan mereka,  cobalah lakukan. Dan‘ jika kamu
berpendapat bahwa keduanya lebih baik bercerai, perbuatlah.”’
Ulama berbeda pendapatsdalam menentukan kedudukan
~ orang, yang “diangkat' menjadi shakam tersebut. Salah’ satu
“hriwayat dari Imam Ahmad yang juga menjadi pegahgan bagi
umat-dan salah.satu pendapat dari-Imam-At=Syafi’i, menurut
satu hik I_Al-Hasan da nifah, mengatakan
bahwa kedudu a‘orang m itu adalah sebagai wakil
dari suami istri. Dalam kedudukan ini dua orang hakam
tersebut hanya berwenang untuk mendamaikan kedua suami
istri itu dan tidak berwenang untuk menceraikan keduanya
kecuali atas izin dan persetujuan dari kedua suami istri.
Alasan yang dikemukakan oleh golongan ini adalah bahwa
kehormatan yang dimiliki istri menjadi hak bagi suami,
sedangkan harta yang dimiliki suami menjadi hak bagi istri,

% Tihami dan Sahrani, Fikih Munakahat: Kajian Fikih Nikah Lengkap, 188.

% Abu Malik Kamal bin Sayyid Salim, Ensiklopedi Figih Wanita (Depok:
Pustaka Khazanah Fawa“id, 2016), 326.

2" Mas’ud dan Abidin, Figih Madzhab Syafi"i Edisi Lengkap Muamalat,
Munakahat, Jinayat, 336.
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keduanya telah dewasa dan cerdas; oleh karena itu pihak lain
tidak dapat berbuat sesuatu atas keduanya kecuali seizin
keduanya.?®

Namun, jumhur ulama memegang pendapat pertama
berdasarkan firman Allah SWT. maka utuslah seorang
penengah dari keluarga suami dan seorang penengah dari
keluarga istri. Lalu keduanya disebut hakam. Tugas hakam
ialah menetapkan keputusan tanpa suatu keharusan adanya
kerelaan pihak yang dihukumi. Inilah menurut zahir ayat. Ibnu
Abdul berkata, Para ulama sepakat bahwa apabila dua
penengah berselisih pendapat, maka pendapat penengah yang
satu tidak boleh dijadikan keputusan.?
Faktor-faktor Terjadinya Syigaq

Keluarga merupakan satu organisasi, kecil yang di
dalamnya terdapat beberapa elemen yang-tergabung menjadi
satu-komunitas. Dalam setiap keluarga ada ayah sebagai
kepala keluarga, ibu sebagai wakilnya dan anak-anak sebagai
anggotanya. Pemeran mtama.yangsmenjadi' penanggung jawab

‘atas kesejahteraan keluargaladalah ayah: Seorang ayah wajib
“menjamin “untuk terealisasinya semua kebutuhan_hggota

keluarg&™=baik berupa tempat tinggal, makafian maupun
pakaian. Keti tua berada isi tidak mampu,
sementara anaknya pu, ‘ma ak juga wajib memberi
nafkah kepada orang tua.

Orang tua juga wajib menjamin pendidikan anggotanya.
Mereka wajb mengajarkan fardu’ain (kewajiban-kewajiban
yang sifatnya perorangan), seperti shalat, puasa, zakat dan haji
kepada anak-anak mereka yang belum baligh. Apabila tidak
mampu mengajari karena keterbatasan ilmu yang dimiliknya,
maka ia wajib mengupah orang lain untuk mengajari mereka
dengan mengambil upah pada harta si anak. Jika anak tersebut
tidak mempunyai harta, maka upahnya diambil dari harta

%8 Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, 194.
2 Muhammad Nasib Ar-Rifa’i, Kemudahan dari Allah: ringkasan Tafsir

Ibnu Katsir (Jakarta: Gemalnsani, 1999), 707.



21

ayah, jika tidak ada, maka dari harta ibu. Orang tua juga wajib
memerintahkan anak untuk mengerjakan shalat, jika mereka
sudah berusia tujuh tahun dan memukul mereka jika
meninggalkan shalat pada usia sepuluh tahun.*

Kompleksnya aturan-aturan dalam keluarga, maka
naungan keluarga merupakan tempat yang diharapkan menjadi
tempat yang paling nyaman dalam kehidupan ini. Akan tetapi,
kenyataan tentu saja tidak selalu sesuai dengan harapan.
Selain diibaratkan bagaikan satu komunitas, perjalanan hidup
dalam keluarga juga merupakan sebuah perjuangan bagaikan
bahtera yang melaju memecahkan ombak yang besar. Tentu
saja bukan merupakan hal yang mudah untuk memecahkan
ombak demi melaju sampai ke tempat tujuan. Tidak
selamanya bahtera kecil akan selamat )menghadapi ombak
yang sangat besar. Goncangan yang maha dahsyat pasti akan
dirasakan oleh bahtera dan semua yang ada.di dalamnya.
Tidak jarang juga bahtera akan oleng saat diterpa oleh ombak
dengan pukulan yang sangat kuat.*"

_ Kehidupan dalamkeluarga juga tidak luput dari berbagai
“macam “rintangan. Dalam menghadapi«rintangamrintangan
tersébut—tentu..saja perlu perjuangan—yang kuat agar
keharmopi am. keluar erjalin.  Walaupun
perjuangan de berbagamengorbanan sudah
dijalankan, kadang-kadang masih juga tidak berdaya dalam
menghadapi rintangan yang datang silih berganti dalam
berbagai nuansa. Sebuah keluarga sering kali berhadapan
dengan permasalahan dalam faktor ekonomi, kesehatan,
kepatuhan dan ketidaksepahaman. Selain itu, perselingkuhan
juga merupakan salah satu rintangan yang dahsyat yang sering
kali berujung kepada pecahnya sebuah keluarga.
Permasalahan-permasalahan tersebutlah yang menjadi faktor
pemicu terjadinya persengketaan dalam keluarga. Bila tidak

% Abdul Majid Mahmud Mathlub, Panduan Hukum Keluarga Sakinah,
terjemahanHarist Fadly dan Ahmad Khotib (Surakarta: Era Intermedia, 2005), 113.
% Ibid., 114.
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lepas kendali dalam menghadapinya, persengketaan bisa
diakhiri dengan perdamaian. Namun bila bisikan setan bisa
menyebabkan keluaraga yang sedang bersengketa terus larut
dalam persengketaan, maka kehancuran besar yang akan
melanda keluarga tersebut.*
Penyelesaian Syigaq Dalam Rumah Tangga

Istilah Tahkim secara literal berarti mengangkat sebagai
wasit atau juru damai. Sedangkan secara terminologis tahkim
berarti pengangkatan seorang atau lebih, sebagai wasit atau
juru damai oleh dua orang atau lebih yang bersengketa, guna
menyelesaikan perkara yang mereka perselisihan secara
damai. Dalam hal ini, hakam di tunjuk untuk menyelesaikan
perkara bukan oleh pihak pemerintah, tetapi ditunjuk langsung
oleh dua orang yang bersengketa. Oleh sebab itu, hakam atau
lembaga hakam bukanlah resmi pemerintah, tetapiswasta.
Aktivitas | penunjukan itu disebut tahkim, dan _orang yang
ditunjuk-itu disebut hakam (jamaknya hukam). Penyelesaian
yang dllakukan oleh hakam dlkenal di abad modern dengan

' arbltrase

. Dalam pandangan Ulama F|qh Mazhab Maliki; sepertl
Abdll Bar-al Qurtubi dalam kitabnya-beliau-mefigungkapkan
seandainya in._memburuk h ernikahan suami
isteri, diam saling Markan masalah,
selalu terjadi perselisihan hingga tidak adanya titik terang dari
keduanya serta ketidak mampuan keduanya untuk kembali
berdamai, hendaknya Pemimpin, Qadhi atau Hakim
mengangkat dua orang Hakam, satu orang hakam dari
keluarga laki - laki dan satu orang dari keluarga perempuan,
yang memiliki sifat yang jujur dan baik cara pandangnya dan
pemahamannya terhadap Figh. Berusaha untukmendamaikan

mereka jika itu memungkinkan. Namun bila keburukannya
lebih besar ketika dipersatukan kembali, maka keputusan

% Ibid., 117.
% Gemila Devi dan Wirdyaningsih, Hukum Perikatan Islam di Indonesia

(Jakarta: Kencana, 2013), 98.
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untuk menceraikan mereka adalah keputusan yang terbaik
untuk  menghindari  kezaliman  diantara  keduanya.
Pengangkatan ini atas usul para pihak yang berperkara, tetapi
tidak mengikat hakim. Dan pengangkatan hakam dari pihak
keluarga disebutkan secara jelas dalam Surat An-Nisa ayat 35.
Dari ayat tersebut tampak bahwa hakam hendaklah terdiri
seorang hakam dari pihak suami dan seorang hakam dari
pihak keluarga isteri sesuai dengan kata-kata min-ahlihi dan
min-ahliha dalam ayat di atas.>

Akan tetapi beberapa Ulama berbeda pendapat dalam
menentukan kedudukan orang yang diangkat menjadi hakam
tersebut. Salah satu riwayat dari Imam Ahmad yang juga
menjadi pegangan dan salah satu pendapat dari Imam Al-
Syafi’i, menurut satu hikayat dari al-Hasan dan Abu Hanifah,
mengatakan._bahwa kedudukan dua orang hakam itu adalah
sebagal wakil dari suamt istri. Dalam kedudukan.ini dua orang
hakam tersebut hanya berwenang untuk mendamaikan kedua
.suami istri itu dan_tidak berwenang untuk meénceraikan

 keduanya kecuali‘atas!izin dan persetujuan dari kedua suami

histri. Alasan yang dikemukakan oleh_golongangini adalah
bahWarkehormatan yang dimiliki_istfi menjadi*hak bagi suami,
sedangk ang-dimiliki i jadi hak bagi istri,
keduanya tela sa.dan cmrena itu pihak lain
tidak dapat berbuat sesuatu atas keduanya kecuali seizin
keduanya.

Namun, jumhur ulama memegang pendapat pertama
berdasarkan firman Allah SWT, “Maka utuslah seorang
penengah dari keluarga suami dan seorang penengah dari
keluarga istri.” Lalu keduanya disebut hakam. Tugas hakam
ialah menetapkan keputusan tanpa suatu keharusan adanya
kerelaan pihak yang dihukumi. Inilah menurut zahir ayat. Ibnu
Abdul Ber berkata,”Para ulama sepakat bahwa apabila dua

3 Abdul Shomad, Hukum Islam Penormaan Prinsip Syariah dalam Hukum
Indonesia (Jakarta: Kencana, 2010), 324.
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penengah berselisih pendapat, maka pendapat penengah yang
satu tidak boleh dijadikan keputusan. Dan latar belakang
hakam itu harus dipilih dari anggota keluarga si suami dan si
isteri ialah karena orang yang berkerabat dekat lebih
mengetahui posisi suami dan isteri yang bersangkutan. Di
samping karena mereka telah menjadi kerabat, mereka akan
lebih berkepentingan akan kerukunan suami isteri tersebut
dibanding orang lain. Sedangkan, si suami isteri itu akan
cenderung lebih mau mengungkapkan isi hati mereka di
hadapan keluarga sendiri dari pada kepada orang lain. Dengan
mengambil hakam dari masing-masing keluarga, dihadapkan
masalah antara suami isteri tersebut tidak sampai diketahui
orang lain. Masing-masing bisa menjaga rahasia itu karena
mereka masih terlibat dalam hubungan  keluarga. Tidak
mungkin mereka mengobrol masalah keluarga mereka kepada
orang. lain dan . tentunya akan berusaha agar. ikatan
kekeluargaan mereka tidak terputus.®

: Namun' apabila tidak ,ada_hakam dari pihak keluarga
boleh™ diangkat dari! ' pihaky luar dehgan _tld_ak

“mengesampingkan faktor keluarga. Atau dengan kalimatain,

jika tid&k-ada keluarga yang dapat_dan mau-meéfijadi hakam,
pengadilan oleh menunj seorang dari
pegawainym-orang m hakam. Latar
belakang dibentuknya hakam apabila terdapat ketakutan akan
bubarnya dan hancurnya kedamaian suatu keluarga.®® Hakam
ada di tengah-tengah untuk mendamaikan dan menyatukan
kembali suami isteri yang sedang bersengketa. Kedua hakam
harus berusaha menemukan dan meneliti faktor-faktor
ketegangan dan sekuat tenaga berusaha menghilangkan.

Islam menetapkan adanya hakam adalah untuk menjaga
agar bangunan rumah tangga itu tidak runtuh, maka hakam
yang ditetapkan yang dipercaya suami isteri tersebut haruslah
dalam menetapkan keputusan dalam keadaan tenang, jauh dari

% |bid., 325.
% |pid., 312.
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suasana tegang. Maksud utama dari diangkatnya hakam ialah
mendamaikan para pihak dari dari keluarga yang terlibat
nusyuz sebagaimana ketentuan surat An-Nisa ayat 34 dan
melakukan tindakan memisahkan jika tidak tercapai
perdamaian. Penerapannya di Indonesia ialah sebagai pencari
fakta dalam kasus nusyuz, atau gugat perceraian dengan
alasan terjadi perselisihan antara suami isteri.*’

Secara kronologi Ibnu Qudamah menjelaskan langkah-
langkah yang dapat diambil saat menghadapi perkara syigaq
tersebut, yaitu sebagai berikut:

a. Hakim mempelajari dan meneliti sebab terjadinya syigqaq
tersebut. Bila  ditemui penyebabnya adalah Kkarena
nusyuz-nya -istri, = ditempuh jalan  penyelesaian
sebagaimana_pada kasus nusyuz tersebut di atas. Bila
ternyata. sebab  syiqaq-berasal_dari nusyuz-nya suami,
maka hakim mencari seorang yang disegani oleh suami
untuk menasehatinya untuk menghentikan sikap nusyuz-
nya itu dan menasehatinya,untuk tidak berbuat kekerasan
terhadap istrinyé. Kalau hsebab syigaq timbul dari
keduanya dan keduanya saling _menuduh.gpihak lain
Sebagai perusak dan tidak.ada yang Mau mengalah,

haw seoraWerwibawa untuk
menasehati anya.®

b. Bila langkah-angkah tersebut tidak mendatangkan hasil
dan ternyata pertengkaran kedua belah pihak semakin
menjadi, maka hakim menunjuk seseorang dari pihak
suami dan seorang dari pihak istri dengan tegas
menyelesaikan syigaq tersebut. Kepada keduanya
diserahi wewenang untuk menyatukan kembali keluarga
yang hampir pecah itu atau kalau tidak mungkin
menceraikan keduanya tergantung kepada pendapat

% satria Effendi, Problematika Hukum Keluarga Islam Kontemporer
(Jakarta: Kencana, 2010), 23.

® Irfan, Fungsi Hakam dalam menyelesaikan sengketa rumah tangga
(syigaq) dalam Peradilan Agama (Jurnal EduTech, 2018), 112.
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keduanya mana yang paling baik dan mungkin diikuti.*
Apabila dua penengah telah mencurahkan seluruh
kemampuannya untuk mendamaikan suami istri, lalu mereka
mendapati jalan buntu, bahwa pendapat yang benar bahwa dua
hakam sebagai gadhi (hakim), bukan wakil. Keduanya
dibolehkan memisahkan suami istri tersebut, baik suami istri
itu rela ataupun tidak, sekalipun tanpa perintah dari gadhi atau
dengan wewenang perwakilan dari suami istri. Demikian
menurut madzhab Malik dan salah satu riwayat dari Imam
Ahmad, pendapat dari kalangan Syafi’iyah, serta menjadi
pilihan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah.*
Hal ini ditunjukkan oleh dalil-dalil berikut:
a. Firman Allah SWT
Seperti yang telah tertuang dalam surat An-Nisa (4)
ayat 35, apabila khawatir adanya persengketaan diantara
keduanya maka kirimkanlah hakam dari keluarga laki-
laki dan seorang hakam dari keluarga perempuan. Ini
adalah ‘nash darigAllah, bahwa keduanya adalah"gadhi,
 bukan wakil. Wakil ldala syari’at'memiliki nama Qah
W, maknastersendiri, dan begitu pula hakam (penengah)
dalafr—syari’at. memiliki nama.dan makfia tersendiri.
Maka i llah. telah” meny masing-masing
dari kQMk selayz%ang menyalahi
aturan tersebut.**
b. Firman Allah SWT., “Jika kedua orang pengadil itu
bermaksud mengadakan perbaikan (islah).” (An-Nisa: 35)
Maksud dua orang dalam ayat ini adalah kedua
pengadil, bukan kedua pasangan suami istri. Ini berarti
kerelaan suami dan sitri tidak menjadi dasar
pertimbangan dalam masalah ini. Melainkan kedua
pengadil itulah yang memiliki dasar pertimbangan dan
hak mengambil keputusan di luar keinginan pasangan

% |bid., 125.
“0'1bid., 130.
4 |bid., 132.
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suami istri tersebut. Seandainya kedua pengadil tersebut
hanya berperan sebagai wakil, maka pertimbangan
keputusan mereka harus berdasarkan keinginan pasangan
suami istri itu.*?

c. Di saat terjadi pertikaian antara Ugail bin Abi Thalib bin
istrinya, Fatimah binti Ugbah, Fatimah mengeluhkan hal
itu kepada Utsman. Maka Utsman mengutus Ibnu Abbas
dan Mu’awiyah sebagai hakam di antara keduanya Ibnu
Abbas berkata, Sungguh akan aku pisahkan mereka.*?
Berdasarkan dalil di atas, maka dua orang hakam ini

berhak menjatuhkan talak terhadap keduanya jika memang

mereka memandangnya perlu, keduanaya berhak memiliki
sikap yang berbeda dengan suami istri, dan keputusan mereka
berdua berlaku. Apabila keputusan dua orang hakam berbeda
pendapat, seperti seorang di-antara mereka memutuskan harus
cerai_dengan talak satu, sedangkan hakam lain-memutuskan
mereka harus cerai dengan talak dua, berdasarkan pendapat
.yang mengatakan pahwa keputusan mereka sah, atau seorang

\  di antara mereka Memutuskan Khulu dengan‘membayar 1000
“hdirham, “wsedangkan hakam lainnya_«memutuskan” khulu

membayar 2000, dirham, maka_dalam kondisi"seperti ini,
keputus hakam tersebutgti apat dilaksanakan,
melainkaadilanmmukan dua hakam
baru agar dapat mengambil satu keputusan yang sama.**
Apabila hakam yang layak dari pihak keluarga suami istri
ini tidak didapati, maka jumhur ulama selain Malikiyah
membolehkan untuk mengutus hakam dari orang asing (bukan
dari keluarga keduanya), dan keputusan keduanya tetap
berlaku jika keduanya sepakat memutuskan perkara ini.
Pendapat fugaha mengenai pemisahan akibat adanya

perselisihan. Mazhab Hanafi, Syafi’i, dan Hambali
membolehkan dilakukan pemisahan akibat perselisihan

*2 Ibid., 133.
* Ibid., 134.
“* Tihami dan Sahrani, Fikih Munakahat: Kajian Fikih Nikah Lengkap, 126.
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ataupun  akibat  kemudharatan  betapapun  besarnya
kemudharatan ini. Karena mencegah kemudharatan dari istri
dapat dilakukan dengan tanpa talak, melalui cara mengadukan
perkara ini kepada gadhi. Dan dikenakan hukuman pemberian
pelajaran kepada pihak laki-laki sampai dia mundur dari
tindakan kemudharatan kepada pihak istri. Mazhab Maliki
membolehkan pemisahan akibat perselisihan ataupun akibat
kemudharatan untuk mencegah pertikaian agar jangan sampai
kehidupan suami-istri menjadi neraka dan bencana.*
Arti Hakam dan Kewenangannya

Hakam artinya juru damai. Jadi, hakamain adalah juru
damai yang dikirim oleh dua belah pihak suami istri apabila
terjadi perselisihan antara keduanya, tanpa diketahui keadaan
siapa yang benar dan siapa yang salah di antar kedua suami
istri tersebut.“®. Sebagaimana firman Allah- SWT QS. An-Nisa
ayat 35:
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“Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara
keduanya,Maka kirimlah seorang hakam dari keluarga laki-
laki dan seorang hakam dari keluarga perempuan. jika kedua
orang hakam itu bermaksud Mengadakan perbaikan, niscaya
Allah memberi taufik kepada suami-isteri itu. Sesungguhnya
Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.” (QS. An-Nisa
[4] : 35)

> Mas’ud dan Abidin, Figih Madzhab Syafi"'i Edisi Lengkap Muamalat,

Munakahat, Jinayat, 130.

% Tihami dan Sahrani, Fikih Munakahat: Kajian Fikih Nikah Lengkap, 189.
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Mayoritas para ulama’ ahli figh sepakat, sebagaimana
kutipan M.A. Tihami dan Sohari Sahrani, bahwa hakam itu
dikirimkan dari keluarga suami dan istri, yaitu salah satunya
dari pihak suami dan yang lainnya dari pihak istri, kecuali dari
keduanya tidak ada yang pantas menjadi juru damai, maka
dapat dikirim orang lain yang bukan keluarga suami istri.*’
Menurut Hukum Islam pada saat akan melakukan
pengangkatan hakam, hakam tersebut tidak harus dari
keluarga suami istri, diperbolehkan mengangkat hakam dari
pihak lain. Adapun tujuan penunjukan hakam adalah
membentuk juru damai apabila terjadi perselisihan dan
pertengkaran yang membahayakan kehidupan suami istri sama
sekali tidak dipersoalkan siapa yang ditunjuk untuk menjadi
hakam itu.

Adapun _kewenangan hakam dalam perkara syigag dalam
perkara syigaq terdapat beberapa pandangan. *®
a Hakam adalah wakil dari pihak suamiistri, oleh karena

itu penunjukany harus sgizin suami istri masing-masing,

hakam “sama - sekali | tidak mempunyai wewghang
~ menceraikan mereka. _ o
b. Hakam adalah orang yang.bertindak dan menjalankan

quan bebaWambil keputusan,
mendamaikan‘atau menceratkan.

Para ahli figh berbeda pendapat tentang arti hakam yang
disebut pada ayat 35 surat An-Nisa di atas. Pendapat pertama
menurut Imam Abu Hanifah, sebagian pengikut Imam
Hambali, dan qaul gadim dari Imam Syafi’i, sebagaimana
pendapat tersebut telah dikutip oleh M.A. Tihami dan Sohari
Sahrani, hakam itu berarti wakil. Dengan demikian, hakam
tidak boleh menjatuhkan talak kepada istri sebelum mendapat
persetujuan dari pihak suami. Begitu pula hakam dari pihak
istri tidak boleh mengadakan khulu’ sebelum mendapatkan

7 Ibid., 193.
% Abdul Manan, Penerapan Hukum Acara Perdata di Lingkungan
Peradilan Agama (Jakarta: Kencana, 2005), 392.



30

ijin suami. Sedangkan menurut pendapat yang kedua menurut
Imam Malik, sebagian pengikut Imam Hambali dan gaul jadid
dari Imam Syai’i, sebagaimana pendapat tersebut juga telah
dikutip oleh M.A. Tihami dan Sohari Sahrani, hakamain itu
sebagai hakim sehingga boleh memberikan keputusan sesuai
dengan pendapat keduanya mengenai hubungan suami istri
yang sedang berselisih itu, apakah mereka akan memberi
keputusan perceraian atau memutuskan untuk berdamai.*®

Menurut pendapat yang pertama di atas tersebut, pihak
yang mengangkat hakam itu ialah pihak suami dan pihak istri,
sebagaimana disebutkan pada surat An-Nisa’ ayat 35.
Sedangkan menurut pendapat yang kedua, pihak yang
mengangkat hakam itu ialah hakim atau pemerintah. Dalam
hal perselisihan suami istri, urusan mereka diselesaikan oleh
pemerintah atau_oleh hakim yang telahdiberi wewenang
untuk.mengadili perkara tersebut.>

Dalam duduk perkara syiqaq tokoh masyarakat dan tokoh
agama berpendapat bahwa prosesgpenyelesaian perkara syigag

yang terdapat dalam/ayat 35 $urathAn-Nisa itutidak mutlak
“harus dijalankan, setelah mendengarkan® pendapat ™ dari

berbagai*pihak khususnya dari pihak.orang tua=para pihak dan
orang lain dengan para pi gadilanlah yang
memutus perkara but, “bu akam yang ditunjuk.
Fungsi hakam hanya terbatas pada upaya mendamaikan saja.”*

B. Nusyuz

1.

Pengertian Nusyuz

Kehidupan rumah tangga, tidak selalu dalam
suasana harmonis. Sebagai manusia biasa, dalam rumah
tangga sering terjadi kesalahpahaman antara suami istri.

“° Tihami dan Sahrani, Fikih Munakahat: Kajian Fikih Nikah Lengkap, 189.
%% bid., 190.
1 Manan, Penerapan Hukum Acara Perdata di Lingkungan Peradilan

Agama, 393.
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Tindakan tersebut dalam Islam disebut nusyuz.®* Nusyuz
dalam bahasa arab diambil dari kata Al-lsyyan yang
berarti menentang. Secara terminologi nusyuz diartikan
tidak tunduk kepada Allah untuk taat terhadap suami.
Sedangkan jika nusyuz dihadapkan dengan wanita, yaitu
wanita yang melakukan pemberontakan terhadap suami,
membenci suami dan matanya berpaling dari suaminya
ke orang lain.>*

Nusyuz memiliki banyak pengertian, diantaranya menurut
ulama madzhab. Menurut Maliki, nusyuz diartikan sebagai
perbuatan saling menganiaya antar suami istri. Menurut ulama
Syafi’iyah nusyuz merupakan perselisihan diantara suami istri.
Ulama  Hambali ~ berpendapat  nusyuz ~ merupakan
ketidaksenangan . antar -~ suami istii yang  disertai
denganhubungan yang. tidak harmonis. Sedangkan fugaha
Hanafiyah ~mendefinisikan nusyuz merupakan ketidak
senangan antar suami istri.”> Sedangkan menurut Hussein
\Bahreisy mengemuakakan, dalam karyanya Kuliah Syar’at,

~ yaituistri - yang' menolak . ajakan " atau permtah suaml
N _'--membangkang dan marah terhadap suamlnya {
2. Dasar+ukum Nusyuz

Naf erupakan tu istri atas suami karena
perintahmk istrinymn tersebut berupa
makanan, minuman, pakaian, temat tinggal, ranjang, serta
pelayanan yang lainnya sesuai tuntunan syariat.>’ Apabila

52 Syafiq Hasyim, Hal-Hal Yang Tak Terpikirkan Tentang Isu-Isu

Keperempuanan Dalam Islam (Bandung: Mizan, 2001), 182-83.

% Ibid., 47.

* Muhammad Ya’qub Thalib Ubaidi, Nafkah Istri: Hukum Menafkahi Istri

Dalam Perspektif Islam,terjemahan M. Ashim (Jakarta: Darus Sunnah Press,

2007), 47.

% Mokh Fadlun, “Nusyuz Menurut Imam Abu Hanifah Dan Imam Asy-
Syafi’i” (Yogyakarta, IAIN Sunan Kalijaga, 2002), 4.

% Hussein Bahreisy, Kuliah Syari’at: Upaya Mempelajari Dasar Syariat
Islam Dalam Rangka Mewujudkan Pengabdian Kepada Allah Secara Sempurna
(Surabaya: Tiga Du, 1999), 175.

*" Ibid., 47.
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nafkah yang diberikan dengan unsur kikir, akan menjadikan
istri tertekan dan dapat mendatangkan kebencian istri. Bahkan
dikhawatirkan dapat membuat istri berbuat nusyuz.”® Nusyuz
telah dijelaskan dalam Al-Quran surat An-Nisa (4) : 34 yang
berbunyi:
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~ “Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum, wanlta
'oleh karena Allah telah meleblhkan .sebahagian‘mereka (Iakl-
' “laki) atas sebahagian yang lain (wanita), daf karenagfereka
(laki-lakiy-telah menafkahkan sebagian dari~farta mereka.

sebab itu ita yang salehqi ng taat kepada
Allah Iagimdiri ketthidak ada, oleh
karena Allah telah memelihara (mereka). wanita-wanita yang
kamu khawatirkan nusyuznya, Maka nasehatilah mereka dan
pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah
mereka. kemudian jika mereka mentaatimu, Maka janganlah
kamu  mencari-cari  jalan  untuk  menyusahkannya.
Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha besar.” (QS.
An-Nisa [4] : 34)

Ayat tersebut mengandung pengertian bahwa nusyuz

% Muhammad Abdul Halim Hamid, Bagaimana Membahagiakan Istri:
Bingkisan Untuk Sepasang Pengantin, terjemahan Wahid Ahmadi (Surabaya: Era
Adicitra Intermedia, 2010), 71.
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merupakan suatu perbuatan yang dikhawatirkan akan terjadi.
Menurut Imam Asy-Sya’rawi, bahwa ayat tersebut merupakan
salah satu cara Allah untuk mendidik dan menambah
kewaspadaan hamba-Nya ketika mengetahui istrinya yang
nusyus.” Sedangkan menurut Kompilasi Hukum Islam, istri
dianggap nusyuz jika tidak mau berbakti lahir dan batin
terhadap suami dalam batasan-batasan yang dibenarkan dalam
syar’i dan istri mesti menyelenggarakan dan mengatur
keperluan rumah tangga sehari-hari dan sebaik-baiknya.*
3. Macam-macam Nusyuz
Pada umumnya tindakan nusyuz selalu lebih sering
dilakukan pihak wanita. Atas dasar itu, perempuan yang
menjadi pelaku nusyuz harus dihukum dengan sanksi mulai
dari teguran lisan (nasihat), lalu pisahkan dari tempat tidur
(terpisah dari_tempat. tidur) sampai-hukuman dijatuhkan.
Sebaliknya jika suami melakukan pelanggaran atau kesalahan,
hampir tidak ada yurisprudensi yang menyatakannya sebagai
suatu perbuatan nusyuz,, dangkarenanya hampir ‘tidak ada
 pernyataan tentang ustadz yang menetapkanbentuk hukuman
hbagi suami nusyuz.™ i
Setama iniy.disalahpahami bahwa nusyuZfiya terjadi pada

pihak isti realitnya n j terjadi dari pihak
suami. Mmenjadthu:
a.  Nusyuz istri terhadap suami
Tidak hanya pihak suami pihak istri juga dapat
melakukan nusyuz kepada suaminya sehingga timbullah
syigag. Abdur Rahman al-Jazairi dalam (Badarudin,
2021) mengatakan bagi nusyuz terdapat beberapa bentuk,
misalnya : istri mencegah suami agar dapat mengambil
kesenangan atas dirinya, baik memegang, mencium, atau

% Muhammad Mutawalli Asy-Sya’rawi, Suami Istri Berkarakter Surgawi,
terjemahan Ibnu Barnawa (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2007), 164.

% Muhammad Daud Ali, Kompilasi Hukum Islam dalam Sistem Hukum
Nasional (Jakarta: PT.Logos Wacana limu, 1999), 167.

ol Alamsyah, “Rekonstruksi Konsep Nusyuz Dalam Prespektif Feminis,” Al-
Adalah 15 (2018): 295.
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W istrinya®

hubungan suami istri.®

Hubungan suami istri mempunyai prinsip dasar,
yaitu suami  menjadikan istri  sebagai tempat
mencurahkan kasih sayang, dan mencari ketenangan serta
tempat bergaul.®* Untuk menghindari runtuhnya lembaga
perkawinan ini, Islam mengajarkan dalam rumah tangga
cara untuk merubah sikap istri, diantaranya: menasehati
istri, pisah ranjang, dan memukul istri. Namun jika tidak
berhasil, mengambil langkah hakam (juru damai). Bila
cara ini tidak juga berhasil, maka diperbolehkan untuk
bercerai.**
Nusyuz suami terhadap istri

Bentuk nusyuz suami diantaranya kelalaian suami
untuk memenuhi kewajiban terhadap istri, baik nafkah
lahir maupun nafkah. batin: Nusyuz suami menurut Ibnu
Jarir dalam tafsir Jami’ Al-Bayangan fi tafsir-Al-Quran
yakni' sikap tidak acuh dari suami terhadap istri, yakni

" selalu berpaling darinya.dengan wajahnya, atau tidak lagi

memberikan, sestiatu yangseharusnya diberikan terhadap

Nusyuz _suami terjadi jika suami==ffieninggalkan
kewaji ang.. bersifat i in, yang berupa
nafkafmnenggaumgan cara yang
ma’ruf>® Seperti yang dijelaskan yang diriwayatkan oleh

Bukhari dari Aisyah mengenai ayat nusyuz suami
tersebut vyaitu berkenaan dengan wanita yang terikat

62 Badarudin, “Konsep Nusyuz Menurut Hukum Islam dan Gender,” El-

Izdiwaj, Juni 2021, 3.

8 Mutawalli Asy-Sya’rawi, Suami Istri Berkarakter Surgawi, terjemahan

Ibnu Barnawa, 365.

 Nuruddin dan Azhari Akmal Tarigan, Hukum Perdata Islam Di

Indonesia: Studi Kritis Perkembangan Hukum Islam Dari Fikih, UU No 1/1974
sampai KHI (Jakarta: KENCANA, 2004), 158-59.

° Imam Zaki Al-Barudi, Tafsir Wanita, terjemahan Samson Rahman

(Jakarta: Pustaka AlKautsar, 2004), 460.

8 Akmal Tarigan, Hukum Perdata Islam Di Indonesia: Studi Kritis

Perkembangan Hukum Islam Dari Fikih, UU No 1/1974 sampai KHI, 111-22.
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pernikahan dengan suaminya, dan suami tidak lagi
terhadapnya dan ingin mentalaknya serta ingin menikahi
wanita lain. kemudian istri tersebut mengadakan
perdamaian supaya tidak ditalak suami dengan merelakan
sebagian haknya dan merelakan suaminya menikahi
wanita lain.®’
4. Batasan-batasan Nusyuz
Menurut ulama fikih dan berbagai kalangan madzhab,
beberapa perbuatan istri yang dikategorikan sebagai nusyuz
beserta batasanbatasannya adalah :

a. Istri meninggalkan rumah tanpa seizin suami tanpa alasan
yang syar’i dianggap nusyuz. Menurut kesepakatan
madzhab nafkah istri tidak berlaku. Syafi’i dan Hambali
menambahkan jika istri keluar rumah untuk kepentingan
suami;.maka nafkah tetap berlaku.®® Jika istri kembali
mentaati suami dan tinggal di.rumah maka-kembali pula
nafkah istri, namun nafkah yang terlewatkan selama_istri
nusyuz tidak dapat diminta kembali.® Tindakafi¥findakan
dalam kategOri, nusyuz -tidak selalu dihukumi /sebagai

~ tindakan nusyuz. Dikutip dari putusan MAR LNomor 514
KIAG/1996..23 april 1998 _menurut-AfShary, tindakan

istri ninggalkan r i tanpa izin dapat
dipman beralmm bertujuan untuk
menghindari tindakan kekerasan suami, maka tidak
termasuk nusyuz.”

b. Istri menolak ajakan suami untuk pindah ke rumah suami
yang telah disediakan secara layak baginya.”* Perbuatan

87 Kamil Muhammad ‘Uwaidah, Figih Wanita, terjemahan M. Abdul
Ghoffar (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 1998), 416.

% Muhammad Jawad Mughniyah, Figih Lima Mazhabterj. Afif Muhammad,
(Jakarta: Lentera, 2006), 404.

® Muhammad Ya’qub, Nafkah Istri: Hukum Menafkahi Istri dalam
Perspektif Islam (Jakarta: Darus Sunnah Press, 2007), 166.

™ Muhammad Anshary, Hukum Perkawinan Di Indonesia: Masalah-
masalah Krusial (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 164-65.

™ Ya’qub, Nafkah Istri: Hukum Menafkahi Istri dalam Perspektif Islam,
166.
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istri ini dianggap nusyuz dan menurut kesepakatan
seluruh madzhab nafkah istri tidak berlaku. Syafi’i dan
Hambali menambahkan bahwa ketika istri keluar rumah
karena urusan suami, maka hak nafkah tidak tidak
berlaku. Namun ketika istri keluar rumah meskipun
dengan izin suami namun bukan untuk kepentingan
suami, maka hak nafkah baginya menjadi tidak berlaku.
Istri menolak untuk melakukan hubungan suami istri
dengan suaminya tanpa alasan termasuk bercumbu atau
bentuk kenikmatan lainnya, baik penolakan tersebut
terjadi di rumah suami maupun rumahnya sendiri.”
Rasulullah sangat memperhatikan hal tersebut karena
bercinta merupakan elemen terpenting untuk menjaga
keharmonisan dalam rumah tangga. "

Istri enggan melakukan perjalanan (safar) bersama suami,
manakala jalur transportasi dalam keadaan_aman dan
tidak dikhawatirkan bahaya atau kesulitan.”® Dan tidak

" berhak “atas nafkah ketika istri biasa bepergian; sendir_i

tanpa suami Jatau) ‘mdhrim. Sebab kepergiannya

. dikarenakan kesalahannya yang tidak mefyertakarfStami
atatrmuhrimnya.” —_

Manakalamistti, membuka«usal erpuasa sunnah
dan suami ti a, ketikmrangnya namun
istri tidak menghiraukan nasehat suami, maka istri
tersebut telah nusyuz atas perintah suami, dan nafkah
tidak berlaku baginya.”

Apabila istri menutup diri di rumah suami dan tidak

keluar rumah tanpa izin suami, maka istri masih disebut

72 i
Ibid.
™ Erwan Roihan, Engkaulan Bidadari Itu? (Surakarta: P.T Era Adicitra

Intermedia, 2008), 113-14.

™ Ya’qub, Nafkah Istri: Hukum Menafkahi Istri dalam Perspektif Islam,
166-67.

Majid Mahmud Mathlub, Panduan Hukum Keluarga Sakinah,

terjemahanHarist Fadly dan Ahmad Khotib, 268.

78 said bin abdullah, , Risalah Nikah: Hukum Perkawinan Islam,terjemahan

Agus Salim (Jakarta: Pustaka Amani, 2002), 148.
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patuh meskipun tidak mau dicampuri tanpa alasan syar’i,
seluruh madzhab yang lain sepakat bahwa perbuatan istri
tersebut nusyuz dan nafkah tidak berlaku baginya.
Menurut Imam Hanafi, yang menjadi sebab kewajiban
memberi nafkah adalah keberadaan istri di rumah suami.
persoalan ranjang dan hubungan seksual tidak ada
hubungannya dengan kewajiban nafkah. Bahkan Imam
Syafi’i mengatakan bahwa sekedar mau digauli sama
sekali belum dipandang cukup kalau istri tidak
menawarkan dirinya kepada suami dengan mengatakan
secara tegas, “Aku menyerahkan diriku kepadamu.”
Apabila istri dikurung karena kejahatan istri atau
hutangnya, walaupun perbuatan tersebut menzalimi istri,
nafkah tetap tidak berlaku. Hal ini dikarenakan istri telah
melanggar kewajibannya terhadap suami. Namun, jika
suami yang menuntut pengurungan atas.hutang istri
terhadap dirinya, maka istri masih berhak atas nafkah..
Manakala istei.  keluar .dari agama Islam /(Murtad),
menurut.kesgpakatan seluruh ulama madzhab kewajiban
memberi nafkah menjadi tidak berlaku. Namln" nafkah
bagi- ahli _kitab tetap diwajibkan -sepefti halnya istri

mugﬁ'
Wanita ya u tinggaﬁrumah suami dan bersedia

digauli kapanpun suami menghendakinya, namun kasar
dalam berbicara, selalu membentak dan berbuat kasar
terhadap suami, serta melawan suami dalam banyak hal.
Ketika perbuatan itu sudah watak asli si istri, yakni juga
berbuat kasar terhadap orang lain terlebih terhadap orang
tuanya, maka perbuatan tersebut tidak dianggap nusyuz
dan tetap berhak nafkah. Namun ketika perbuatan itu
bukan watak aslinya, yakni istri bersikap baik terhadap
orang lain dan bersikap kasar hanya terhadap suami saja.
Maka istri dianggap nusyuz dan tidak berlaku nafkah
baginya.
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Ketika istri tidak mau menuruti suami kecuali setelah
menerima maharnya. Ada dua pendapat menurut ulama.
Pertama, ketidakbersediaan istri sebelum digauli, maka
tidak diangap nusyuz dan tetap berhak atas nafkah.
Kedua, ketidakbersediaan istri setelah digauli suami
secara sukarela, istri semacam ini dianggap berbuat
nusyuz dan tidak berlaku nafkah atas dirinya.

Cara Penangganan Nusyuz

Berangkat dari surah an-Nisa : 34, jika terjadi nusyuz istri

maka syariat Islam menjelaskan tentang tiga cara menangani
istri nusyuz, diantaranya:

a.

Menasehati dengan cara yang patut.”” Tindakan awal
yang dilakukan -suami ketika mendapati istri nusyuz
adalah .dengan _menasehati istri, namun dengan tetap
mengajaknya ‘tidur . bersama. Sebab tidur bersama
merupakan bentuk keharmonisan.dalam hubungan suami
istri.’® Sebagian ulama berpendapat bahwa memberi

" nasehat tersebut dengan cara yang halus, artinya harus

memanfaatkan wakiu Ketika hsbungan suami istri dalam

keadaan,yang baik dan menasehatinya-pada Wal_<tu yang

tepat-

Pisah j Sebagai «sanksi ap istri, Islam
mensymWa ad angkah memisahkan
tempat tidur, yaitu meninggalkan jimak. Tindakan kedua
yang dilakukan suami ketika istri sedang nusyuz adalah
dengan pisah ranjang, yakni memisah tempat tidurnya.®
Ini artinya suami menjauhi atau mengabaikan istri di
tempat tidur, yaitu suami tetap tidur bersama istri dalam
satu ranjang namun masing-masing di sisi yang

77 Saehani, Hukum Perdata Islam di Indonesia, 209-10.

® Hasyim, Hal-Hal Yang Tak Terpikirkan Tentang Isu-Isu Keperempuanan
Dalam Islam, 183.

™ Mutawalli Asy-Sya’rawi, Suami Istri Berkarakter Surgawi, terjemahan
Ibnu Barnawa, 165.

8 Abdul Halim Hamid, Bagaimana Membahagiakan Istri: Bingkisan Untuk
Sepasang Pengantin, terjemahan Wahid Ahmadi, 183.
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berbeda.! Tidak dibenarkan pisah kamar atau tempat
tidur dan mendiami istri. Sebab memisahkan istri dengan
cara tersebut akan membawa banyak mudharat. Karena
memilih  mendiami istri dikhawatirkan hanya akan
menambah parahnya pertengkaran. Sebab dengan tetap
adanya komuikasi dengan baik diharapkan akan
membuatnya mengubah sikap istri.*

c. Memukul dalam memberi sanksi hukum, Islam
membenarkan pemukulan terhadap istri. Ketika istri
nusyuz, suami diperbolehkan memukul istri. Pemukulan
tersebut oleh sebagian ulama Figh adalah pemukulan
secara fisik.®* Pemukulan tersebut harus memenuhi
syarat-syarat yang telah ditentukan, yaitu pukulan yang
tidak mengalirkan darah dan mematahkan tulang. Selain
itu pukulan tidak boleh mengenai wajah, karena
memukul wajah berarti telah merendahkan.martabat dan
melukai harga diri istri.** Selain itu jpemukulan tidak
boleh menggupakan, alatayang menghinakan; misalnya
memukul_dengan!sandal. atau menyepak dengan kaki.*®
Pemukulan istri diartikan sebagai-pukulan_gang tidak
Menyebabkan rasa sakit dan.membuat €acat tubuh istri.

Olw manakWakan fisik, suami
wajib men ung resi engobati istrinya hingga
pulih. Pemukulan ini bertujuan sebagai pembelajaran

bagi istri agar kembali taat terhadap suami.®® Sedangkan
para suami hanya berhak menghukum kesalahan istri

8 Mutawalli Asy-Sya’rawi, Suami Istri Berkarakter Surgawi, terjemahan
Ibnu Barnawa, 167.

8 Abdul Halim Hamid, Bagaimana Membahagiakan Istri: Bingkisan Untuk
Sepasang Pengantin, terjemahan Wahid Ahmadi, 151.

8 Hasyim, Hal-Hal Yang Tak Terpikirkan Tentang Isu-lIsu Keperempuanan
Dalam Islam, 184-85.

8 Abdul Halim Hamid, Bagaimana Membahagiakan Istri: Bingkisan Untuk
Sepasang Pengantin, terjemahan Wahid Ahmadi, 152-53.

% Ibid., 184-85.

% Hasyim, Hal-Hal Yang Tak Terpikirkan Tentang Isu-Isu Keperempuanan
Dalam Islam, 184-85.
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yang bersifat zhahir saja.®’

Mengenai tiga tindakan yang harus dilakukan suami
terhadap isteri yang nusyuz berdasarkan pada surat an-Nisa
Avyat 34 di atas tersebut, ulama Figh berbeda pendapat dalam
pelaksanaanya, apakah harus berurutan atau tidak. Menurut
jumhur, termasuk mazhab Hambali, tindakan tersebut harus
berurutan dan disesuaikan dengan tingkat dan kadar
nusyuznya. Sedangkan mazhab Syafi’i, termasuk Imam
Nawawi, berpendapat bahwa dalam melakukan tindakan
tersebut tidak harus berjenjang, boleh memilih tindakan yang
diinginkan seperti tindakan pemukulan boleh dilakukan pada
awal isteri nusyuz.?® Hal itu dengan catatan jika dirasa dapat
mendatangkan manfaat atau faedah jika tidak maka tidak
perlu, malah yang lebih baik adalah memaafkannya.

Sebagai akibat"hukum yang lain dari perbuatan nusyuz
menurut jumhur ulama, mereka sepakat bahwa isteri yang
tidak taat kepada suaminya (tidak ada tamkin sempurna dari
isteri) tanpa adanya suatu alasan yang dapat dibenarkan secara
'syar’i atau secara_arfi maka isferi'dianggap nusyuz dan tidak
“berhak mendapatkan nafkah. Dalam hal suami beristefi-lebih
dari satt™(poligami).maka terhadap.isteri yang=fiisyuz selain

tidak waji ikan. nafkah imjuga tidak wajib
memberikam'retapi Mib memberikan
tempat tinggal.”°

Menurut mazhab Hanafi, apabila seorang isteri
mengikatkan (tertahan) dirinya dirumah suaminya dan dia
tidak keluar tanpa seizin suaminya, maka isteri seperti ini
dianggap taat. Sedangan bila ia keluar rumah atau menolak
berhubungan badan dengan alasan yang tidak dapat

8 Mutawalli Asy-Sya’rawi, Suami Istri Berkarakter Surgawi, terjemahan
Ibnu Barnawa, 168.

% Dewan Redaksi Ensiklopedi Hukum Islam (Ensiklopedi Hukum Islam,
t.t.), 1355.

8 Muhammad Nawawi bin Umar bin Arabi, Syarh Uqud al-Lujjayn fi
Bayan al-Huquq az-Zawjayn (Surabaya: Mutiara limu, 2010), 7.

% Azhar Basyir, Hukum Perkawinan Islam (Yogyakarta: Uli Press, 1990), 7.
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dibenarkan secara syar’i maka ia disebut nusyuz dan tidak
mendapatkan nafkah sedikitpun, karena sebab wajibnya
nafkah menurut ulama Hanafiyah adalah tertahannya seorang
isteri di rumah suami.”

-

% Muhammad Jawad Mugniyyah, Al-Ahwal asy-Syakhsiyyah, (Beirut: Dar
al-1lm Li alMalayin, 1964), 102.
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